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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia adalah negara tropis secara geografis, dengan kelembaban tinggi di 

hampir seluruh wilayah Indonesia. Hal ini dikarenakan indeks curah hujan tinggi setiap 

kali musim hujan terjadi. Kondisi ini memiliki banyak konsekuensi bagi Indonesia, 

baik positif maupun negatif. Salah satu dampak positif yang diperoleh adalah 

keanekaragaman flora dan fauna, yang dapat mendukung potensi sumber daya alam 

Indonesia. Selain itu, indeks curah hujan yang tinggi juga dapat menimbulkan dampak 

buruk seperti banjir dan tanah longsor. Dapat dikatakan bahwa bencana banjir di 

Indonesia merupakan bencana musiman karena harus melanda berbagai daerah di 

Indonesia setiap kali musim hujan tiba. Banjir adalah peristiwa yang terjadi ketika 

suatu lokasi terendam banjir akibat luapan air yang melebihi kapasitas pengolahan air 

suatu daerah, sehingga menimbulkan kerugian fisik, sosial, dan ekonomi (Rahayu, 

2009). 

Selain itu, banjir juga dapat terjadi akibat meluapnya limpasan air permukaan, 

yang jumlahnya melebihi kapasitas drainase atau badan air. Terdapat lima faktor 

penyebab banjir di Indonesia meliputi faktor curah hujan, faktor kerusakan retensi 

Daerah Aliran Sungai (DAS), faktor kesalahan perencanaan pembangunan alur sungai, 

faktor sedimentasi sungai, faktor kesalahan perencanaan wilayah serta pembangunan 

sarana dan prasarana (Hermon, 2012). 

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 24 Tahun 2007 Tentang 

Penanggulangan Bencana Pasal 1 Ayat (2) berisi “Bencana alam adalah bencana yang 

diakibatkan oleh peristiwa atau serangkaian peristiwa yang disebabkan oleh alam 
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antara lain berupa gempa bumi, tsunami, gunung meletus, banjir, kekeringan, angin 

topan, dan tanah longsor.” Peraturan Presiden Republik Indonesia No. 17 Tahun 2018 

Tentang Penyelenggaraan Penanggulangan Bencana Dalam Keadaan Tertentu Pasal 1 

Ayat (2) menyebutkam bahwa “Bencana adalah peristiwa atau rangkaian peristiwa 

yang mengancam dan mengganggu kehidupan dan penghidupan masyarakat yang 

disebabkan, baik oleh faktor alam dan/atau faktor non alam maupun faktor manusia 

sehingga mengakibatkan timbulnya korban jiwa manusia, kerusakan lingkungan, 

kerugian harta benda, dan dampak psikologis.” 

Lingkungan perkotaan adalah daerah rawan banjir. Hal ini disebabkan oleh fakta 

bahwa di daerah perkotaan sangat sedikit lahan yang dapat digunakan sebagai daerah 

tangkapan air. Kebiasaan masyarakat membuang sampah di sungai dan lingkungan 

perkotaan yang kurang tertata juga menjadi salah satu faktor penyebab banjir. Jika 

banjir terjadi dalam waktu lima jam setelah hujan turun disebut banjir bandang. Jika 

tanah di bendungan dan bendungan sungai tidak cukup kuat untuk menahan air, 

tanggul perlahan terkikis. Daerah pemukiman padat yang menyebabkan tutupan lahan, 

erosi dan sedimentasi di berbagai daerah perkotaan. Banjir sungai berbeda dengan 

banjir bandang karena banjir sungai biasanya terjadi musiman atau tahunan dan 

berlangsung selama beberapa hari. Penyebab utama banjir adalah hilangnya daerah 

tangkapan air dan deforestasi. Banjir di sepanjang sistem dan anak-anak sungainya 

dapat membanjiri area yang luas, meningkatkan luapan air dataran rendah, sehingga 

air banjir tersebut sebagai banjir kiriman (Asdak, 2002). 

Dalam permasalahan publik menyangkut masyarakat, data historis dari daerah 

rawan banjir harus selalu ada dan diteliti serta paling penting diperbarui secara berkala. 

Menurut Kodoati dan Sugiyanti (2002), masyarakat yang berisiko banjir harus 
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menyadari hal-hal berikut: analisis intensitas banjir dievaluasi dalam hal kemampuan 

sistem untuk mengatur air yang masuk dan keluar dari daerah tersebut. Topografi 

menggambarkan tinggi rendahnya medan di sekitar pemukiman dan memetakan luas 

wilayah sungai (garis kontur di sekitar sungai), yaitu kemampuan sungai menahan air. 

Daya serap tanah untuk menyimpan dan menahan air pasang surut sungai adalah 

perubahan ketinggian dan penurunan permukaan sungai, frekuensi badai atau 

frekuensi angin kencang yang terkait dengan cuaca buruk. Geografi pesisir dari suatu 

daerah di mana daratan bertemu laut. Kualitas air dengan kondisi buruk sering 

dikeluhkan oleh masyarakat yang tinggal di daerah rawan banjir. Disebabkan oleh 

siklus air yang tidak berfungsi dengan baik. 

Kota-kota besar di Indonesia seperti Palembang, Jakarta, Surabaya, dan 

Bandung sering mengalami banjir selama musim hujan. Banjir sering terjadi karena 

intensitas curah hujan yang tinggi, daerah tangkapan air yang buruk, sistem air dan 

drainase serta penggunaan lahan yang tidak terkendali. Terutama di daerah padat 

penduduk, yaitu di daerah pemukiman. Salah satunya Kota Palembang dimana 

wilayah yang rentan dengan banjir karena kota ini memiliki kondisi geografis berupa 

dataran banjir dan tanggul alam, yang diikuti dataran aluvial, rawa belakang dan 

perbukitan rendah denudasial, sehingga pada musim penghujan di beberapa tempat 

mudah dilanda banjir. 

Stasiun Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika (BMKG) mencatat 

terjadinya curah hujan ekstrem di Kota Palembang pada tanggal 4 Oktober 2022 

merupakan kejadian langka yang dialami selama 30 tahun terakhir. Hujan deras yang 

mengguyur Kota Palembang itu terakumulasi mencapai 188,7 mm tercatat kedua 

tertinggi yang telah terjadi. Sementara hujan tertinggi pertama sebesar 137 mm yang 
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terjadi pada 6 Oktober 1980. Berdasarkan data Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan 

Ruang (PUPR) Kota Palembang, beberapa daerah yang rawan mengalami banjir ketika 

dilanda hujan deras meliputi Sekip Bendung, Demang Lebar Daun, Sekojo dan 

beberapa ruas jalan seperti Jalan Soekarno Hatta simpang Bandara SMB II KM 11, 

Basuki Rahmat, R. Sukamto, Mayor Ruslan dan Simpang Polda. Hujan deras terus 

menerus membanjiri saluran air, waduk dan anak Sungai Musi. Dimana membanjiri 

beberapa jalan lebih dari 50 cm dan beberapa daerah pemukiman yang diduduki dan 

juga banyak kerusakan sepeda motor serta kendaraan roda empat menyebabkan arus 

lalu lintas yang panjang menjadi macet padat.  

Gambar 1. 1 Peta Rawan Banjir Kota Palembang Tahun 2022 

Sumber: Geoportal Kota Palembang 

Kualifikasi rawan bencana banjir di Kota Palembang pada peta di atas terbagi 

menjadi tiga kualifikasi, yaitu merah, kuning dan hijau. Kualifikasi rawan bencana 

banjir dengan warna merah menunjukkan bahwa kawasan dengan rentan banjir yang 

tinggi. Adapun daerah kecamatan kualifikasi rawan bencana banjir yang tinggi terdiri 
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dari Kecamatan Gandus, Kecamatan Kertapati, Kecamatan Seberang Ulu I, 

Kecamatan Seberang Ulu II, Kecamatan Plaju, Kecamatan Ilir Barat II, Kecamatan Ilir 

Timur I, Kecamatan Ilir Timur II, Kecamatan Kalidoni, Kecamatan Sematang Borang, 

Kecamatan Sako. Kualifikasi rawan bencana banjir dengan warna kuning 

menunjukkan bahwa kawasan dengan tingkat intensitas banjir yang sedang. Terdapat 

lima kecamatan yang termasuk dalam rawan bencana banjir sedang terdiri dari 

Kecamatan Ilir Barat I, Kecamatan Bukit Kecil, Kecamatan Kemuning, Kecamatan 

Sako dan Kecamatan Sukarami. Kualifikasi rawan bencana banjir warna hijau 

didefinisikan dengan intensitas banjir yang rendah. Dimana hanya terdapat satu 

kecamatan dengan tingkat intensitas banjir rendah yaitu Kecamatan Alang-Alang 

Lebar. 

Berdasarkan data kejadian bencana dan penanganan korban bencana di Sumatera 

Selatan tahun 2022 dari Badan Penanggulangan Bencana Daerah Provinisi Sumatera 

Selatan terdapat empat kecamatan dengan tujuh kelurahan/desa yang terdampak 

bencana banjir pada tanggal 9 Desember 2022 di Kota Palembang. Kecamatan dan 

kelurahan/desa tersebut terdiri dari Kecamatan Ilir Timur II dengan Kelurahan 8 Ilir 

dan 9 Ilir, Kecamatan Kemuning dengan kelurahan Pahlawan, Kelurahan Pipareja dan 

Kelurahan Sekip, Kecamatan Kalidoni dengan Kelurahan Bukit Sangkal dan 

Kecamatan Sukarami dengan Kelurahan Kebun Bunga. 

Khususnya di Kecamatan Ilir Timur III Kelurahan 8 Ilir banjir hampir 

menggenangi akses jalan protokol dan beberapa rumah warga terendam dengan 

ketinggian 60 cm sampai 1 m sejak empat tahun terakhir terhitung dari tahun 2018-

2022 serta belum adanya upaya atau bantuan yang dilakukan oleh Pemerintah Kota 

Palembang. Pada tahun 2021, banjir di Kelurahan 8 Ilir Kota Palembang telah menelan 
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dua korban jiwa akibat terseret arus dan tersetrum listrik. Diakibatkan cuaca ekstrem, 

air hujan yang menggenangi daerah tersebut membanjir wilayah pemukiman warga. 

Penyebab utama banjir dengan ketinggian sampai 1 m pada Kelurahan 8 Ilir Kota 

Palembang dikarenakan tidak optimalnya drainase akibat topografi wilayah dan 

pembangunan yang tidak sesuai aturan. Keadaan topografi Kelurahan 8 Ilir Kota 

Palembang cukup bervariasi, diantaranya berbukit, datar dan dataran rendah atau rawa 

dengan ketinggian ± 5 m dari permukaan laut yang tergolong rendah. Tetapi dengan 

keadaan topografi bervariasi tersebut, akumulasi dataran rendah atau rawa di 

Kelurahan 8 Ilir lebih besar dibandingkan perbukitan. Dimana kontur tanah di 

Kelurahan 8 Ilir rata-rata rawa. Selain itu, banyak pembangunan hotel, ruko maupun 

perumahan yang menimbun rawa tersebut tanpa membangun kolam retensi serta jalur 

air menuju sungai lebih tinggi dibandingkan kawasan permukiman. Oleh karena itu, 

wilayah daya serap air pun berkurang, ketika terjadi banjir permukiman warga yang 

pertama kali terdampak. Belum adanya normalisasi sungai di daerah Kelurahan 8 Ilir 

mengakibatkan daya tampung air belum meningkat ditambah dengan adanya 

pembangunan proyek flyover sekip ujung menyebabkan aliran air (drainase) menjadi 

terhambat, sehingga banjir yang menggenangi rumah warga dan akses jalan tidak cepat 

surut. 

Pada Kelurahan 8 Ilir Kota Palembang sendiri juga telah tersedianya sistem 

drainase menuju Sungai Musi, kolam retensi dan fasilitas umum seperti jalan atau 

jembatan. Namun itu semua belum sepenuhnya mendukung resiliensi masyarakat 

menghadapi banjir di daerah tersebut. Tidak adanya fasilitas kesehatan di Kelurahan 8 

Ilir Kota Palembang juga menjadi faktor penentu resiliensi masyarakat menghadapi 

banjir. 
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Wali Kota Palembang Harnojoyo mengatakan berdasarkan informasi dari 

BMKG, intensitas hujan pada Oktober 2022 hingga beberapa bulan ke depan cukup 

tinggi. Oleh karena itu, mitigasi bencana, terutama dalam konteks bencana 

hidrometeorologi, memerlukan beberapa antisipasi. Dalam mengantisipasi genangan 

air hujan di daerah pemukiman rawan banjir dan jalan protokol, Pemerintah Kota 

Palembang terlibat dalam kegiatan kerjasama intensif untuk memperbaiki dan 

merevitalisasi saluran air, mengeruk sungai dan membersihkan sampah dan tanaman 

liar di lingkungan. Namun, itu tidak sepenuhnya menghilangkan banjir, tetapi hanya 

sedikit mengurangi aliran air yang membanjiri jalan dan pemukiman. Kurangnya 

daerah resapan air yang layak dan rumah yang sangat padat juga menjadi salah satu 

faktor penyebab banjir. Intensitas banjir yang tinggi membuat masyarakat Kota 

Palembang harus siap dengan kemungkinan yang akan terjadi. Dibutuhkan persiapan 

yang matang dari segi psikologis dan materil. Peristiwa traumatik yang kerap terjadi 

adalah gejala alam yang terus menghantui masyarakat. Banjir dengan intenitas tinggi 

membuat masyarakat sering merasakan khawatir dengan keadaan barang dan juga 

aktivitas menjadi terhambat. 

Undang-Undang Republik Indonesia No. 24 Tahun 2007 Tentang 

Penanggulangan Bencana Pasal 1 Ayat (15) menyebutkan bahwa “Pemulihan adalah 

serangkaian kegiatan untuk mengembalikan kondisi masyarakat dan lingkungan hidup 

yang terkena bencana dengan memfungsikan kembali kelembagaan, prasarana, dan 

sarana dengan melakukan upaya rehabilitasi.” Peraturan Daerah Provinsi Sumatera 

Selatan Nomor 10 Tahun 2020 tentang Penyelenggaraan Penanggulangan Bencana 

Pasal 1 Ayat (14) menyebutkan bahwa “Penyelenggaraan Penanggulangan Bencana 

adalah serangkaian upaya yang meliputi penetapan kebijakan pembangunan yang 
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berisiko timbulnya bencana, kegiatan pencegahan bencana, tanggap darurat dan 

rehabilitasi.” 

Dari faktor penyebab banjir dan antisipasi dari pemerintah, maka perlu adanya 

resiliensi masyarakat Kota Palembang, khususnya di Kelurahan 8 Ilir dalam 

menanggulangi dampak yang ditimbulkan oleh bencana yang dialami masyarakat. 

Ketika bencana banjir baru saja berlalu proses-proses mitigasi bencana terus 

dilakukan. Proses mitigasi tersebut meliputi optimalisasi sistem penyedotan pompa air, 

pembuatan kolam retensi serta membudayakan aktivitas gotong royong masyarakat 

membersihkan saluran pembuangan. Masyarakat yang terdampak banjir keesokan 

harinya setelah kejadian bencana sudah mulai beraktifitas, walaupun beberapa ruas 

jalan masih tergenang air. Masyarakat tetap melanjutkan rutinitas mereka. Lembaga 

pemerintah dan sekolah memulai kegiatan normal dan melanjutkan kehidupan normal 

mereka. Hal ini menandakan bahwa pemulihan masyarakat pasca bencana banjir telah 

terjadi. Kemampuan masyarakat untuk mengatasi dan beradaptasi dengan peristiwa 

sulit dalam menghadapi kesulitan dan trauma yang dialami pada kehidupan, setiap 

kelompok masyarakat memiliki keterampilan dan kemampuan yang berbeda untuk 

menanggapi bencana. Pentingnya resiliensi masyarakat terhadap banjir dapat 

membantu masyarakat mengambil tindakan cepat dan merencanakan apa yang harus 

dilakukan. Cutter dkk., mengatakan bahwa terdapat aspek-aspek dalam menghadapi 

bencana, yaitu: aspek sosial, ekonomi, infrastruktur dan institusi (Khairulyadi & 

Nusuary, 2021). 

Resiliensi sering diartikan menjadi “bangkit kembali” yang mencerminkan 

sifatnya pada bahas latin “resiliere” sama artinya dengan “melompat mundur”. Susan 

L. Cutter, dkk. menyebutkan terdapat ada empat aspek yang bisa dipergunakan untuk 
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mengukur tingkat resiliensi masyarakat terhadap banjir yaitu aspek sosial, ekonomi, 

infrastruktur dan institusi. Menurut Norris (2007), resiliensi adalah proses adaptasi 

setelah stres, gangguan atau kesulitan. Masyarakat yang memiliki ketahanan dapat 

dilihat oleh empat faktor utama: pertama, pembangunan ekonomi yang stabil dengan 

pemerataan distribusi yang tidak terputus dan kemampuan untuk mengurangi 

ketimpangan ekonomi. Kedua, lingkungan sosial yang saling mendukung untuk 

pengembangan hubungan emosional yang erat antara individu dan kelompok. Ketiga, 

informasi berasal dari media yang dapat dipercaya. Komunikasi antara orang-orang 

didasarkan pada kepercayaan. Keempat, kapasitas masyarakat yang berorientasi 

senasib dan kelompok dalam pemecahan masalah dan pengambilan keputusan. 

Menurut Ehreinreich, ada faktor-faktor yang mempengaruhi resiliensi seseorang 

terhadap bencana, yaitu semakin besar tingkat keparahan bencana, semakin besar 

tingkat ketakutan pengalaman hidup, semakin besar dampak psikologis seseorang 

(Rahmadi, 2021). 

Resiliensi adalah salah satu konsep psikologis yang menjelaskan kemampuan 

masyarakat akibat bencana. Resiliensi penting bagi korban bencana atau masyarakat 

yang terdampak bencana. Folke (2006) menjelaskan bahwa karakteristik utama yang 

membentuk resiliensi adalah pengetahuan individu tentang risiko yang terkait dan 

tingkat stres sosial yang dihadapi. Tingkat stres sosial adalah persepsi bersangkutan 

untuk memahami tingkat stres yang mereka hadapi dan memperkirakan bagaimana hal 

itu akan berulang di masa depan dalam meminimalisir kemungkinan dan risiko 

bencana, kerentanan sosial ekonomi, kemampuan sistem untuk mengatur diri sendiri 

dan bagaimana sistem beradaptasi untuk mempersiapkan mekanisme respons risiko. 

Bencana ekstrem dapat membuat orang tertekan, cemas, stres dan somatik. Masyarakat 



10 

 

yang memiliki resiliensi mampu berpikir jernih untuk dapat bertahan hidup di 

lingkungan serta aktif memproses hal-hal kognitif dan emosional yang dihadapinya 

(Nurmimah et al., 2021). 

Resiliensi dapat diartikan sebagai kemampuan seseorang untuk beradaptasi 

dalam kondisi kerja, mengatasi masalah dan bertahan dari bencana. Resiliensi juga 

memainkan peran penting dalam membantu seseorang bertahan hidup dari banyak 

faktor. Membangun ketahanan bencana berfokus pada kapasitas masyarakat, 

khususnya bagi masyarakat yang tinggal di daerah rawan banjir agar secara dini dapat 

mengurangi dampak yang ditimbulkan. Selama ini resiliensi bencana pada masyarakat 

belum berjalan baik, belum ada suatu sistem yang membuat masyarakat terlatih 

terhadap bencana. Dimana secara sistem deteksi terhadap bencana banjir yang telah 

ada belum mampu diakses dengan baik oleh masayarakat. Masyarakat dianggap 

resilien terhadap bencana, terutama banjir, yaitu jika situasi kembali normal. Dimana 

masyarakat memiliki tingkat pemenuhan kebutuhan memadai seperti sebelum terjadi 

banjir bahkan bisa melewati kebutuhan pra-banjir. 
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Gambar 1. 2 Visualisasi Olah Data Resiliensi 

Sumber : Data diolah penulis melalui aplikasi VOSviewer, 2023 

Penulis menemukan beberapa jurnal yang berhubungan dengan penelitian 

resiliensi masyarakat dengan menggunakan aplikasi Mendeley dan Publish or Perish 

kemudian digambarkan melalui aplikasi VOSviewer, sehingga menghasilkan olah data pada 

gambar 1.2. Aplikasi VOSviewer ini digunakan agar dapat mengetahui permasalahan resiliensi 

masyarakat menurut penelitian yang telah dilakukan. Hubungan antara topik resiliensi dengan 

community resilience atau resiliensi komunitas masih sedikit, sehingga penulis tertarik untuk 

meneliti topik tersebut. Oleh karena itu, penulis menemukan bahwa terdapat beberapa sorotan 

tentang topik penelitian mengenai community resilience, resiliensi bencana, resiko, faktor 

resiliensi, resilieni organisasi, komunitas resilien dan penelitian lainnya. Berdasarkan 

permasalahan yang telah diuraikan terkait Resiliensi Masyarakat Dalam Mengatasi 

Banjir Di Kota Palembang, maka perlu dilakukan penelitian dengan judul “Resiliensi 

Masyarakat Menghadapi Banjir (Studi di Kelurahan 8 Ilir Koya Palembang).” 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dapat di rumuskan 

masalah penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana resiliensi masyarakat dalam menghadapi banjir di Kelurahan 8 Ilir 

Kota Palembang? 

2. Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat resiliensi masyarakat dalam 

menghadapi banjir di Kelurahan 8 Ilir Kota Palembang? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan fenomena dan identifikasi masalah yang telah penulis tulis, maka 

tujuan dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Untuk melihat dan menganalisis bagaimana resiliensi masyarakat menghadapi 

banjir di Kelurahan 8 Ilir Kota Palembang. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis faktor pendukung dan faktor penghambat 

resiliensi masyarakat menghadapi banjir di Kelurahan 8 Ilir Kota Palembang. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian yang diharapkan dalam penelitian ini adalah: 

1) Manfaat Teoritis 

a. Sebagai bahan referensi dalam pengembangan ilmu administrasi publik 

khususnya resiliensi masyarakat menghadapi banjir. 

b. Sebagai bahan informasi ilmiah untuk peneliti-peneliti yang ingin 

mengetahui resiliensi masyarakat menghadapi bencana banjir di Kota 

Palembang. 

2) Manfaat Praktis 

a. Hasil penitian ini diharapkan dapat digunakan oleh Pemerintah Kota 

Palembang sebagai bahan pertimbangan dalam upaya atau kegiatan 
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penyelenggaraan penanggulangan bencana banjir kepada masyarakat di 

Kota Palembang. 

b. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan 

masyarakat dalam memberikan kontribusi dan wawasan menghadapi banjir 

di Kota Palembang. 

c. Hasil penelitian ini dapat diharapakan dapat menambah pengetahuan 

akademis dalam melihat resiliensi masyarakat menghadapi banjir di Kota 

Palembang.  
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